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ABSTRAK  

Yulfanda, Aradea Febri Putri. 2026. Pengaruh Ekstrak Batang Serai wangi 

(Cymbopogon nardus) Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti 

sebagai Penunjang Materi Zoologi Invertebrata. Program Studi Pendidikan 

Biologi, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Palangka Raya. Dosen 

Pembimbing I: Prof. Dr. Agus Haryono, M. Si., Dosen Pembimbing II: Elga 

Araina, S. Si, M. Pd. 

 

Kata kunci: Demam Berdarah Dengue (DBD), Serai wangi (Cymbopogon 

nardus), Larva Nyamuk Aedes aegypti  

  

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang 

masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Peningkatan kasus 

DBD juga terjadi di Kota Palangka Raya, yaitu dari 46 kasus pada tahun 2021 

menjadi 121 kasus pada tahun 2022 atau mengalami peningkatan sekitar 163%. 

Penyakit ini ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti yang berperan sebagai vektor 

utama virus dengue. Penggunaan larvasida kimia secara terus-menerus dapat 

menyebabkan resistensi pada nyamuk, pencemaran lingkungan, serta berdampak 

negatif terhadap organisme non-target. Oleh karena itu, diperlukan alternatif 

larvasida alami yang lebih aman dan ramah lingkungan. Salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai larvasida alami adalah serai wangi (Cymbopogon nardus) yang 

mengandung senyawa aktif seperti sitronelal, geraniol, dan sitronelol. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak batang serai wangi (Cymbopogon 

nardus) terhadap mortalitas larva Aedes aegypti serta pemanfaatan hasil penelitian 

sebagai bahan ajar berupa booklet pada mata kuliah Zoologi Invertebrata. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri atas enam perlakuan, yaitu kontrol negatif (K-), kontrol 

positif (K+), serta ekstrak batang serai wangi dengan konsentrasi 6%, 12%, 18%, 

dan 24%. Setiap perlakuan dilakukan sebanyak empat kali ulangan dengan jumlah 

20 ekor larva Aedes aegypti instar IV pada setiap ulangan. Pengamatan mortalitas 

larva dilakukan pada jam ke-2, 4, 8, 16, dan 24 setelah perlakuan. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, uji One-Way 

ANOVA, dan uji lanjut Games-Howell menggunakan software Jamovi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak batang serai wangi 

(Cymbopogon nardus) berpengaruh signifikan terhadap mortalitas larva Aedes 

aegypti (p < 0,05). Rata-rata mortalitas larva pada pengamatan 24 jam berturut-turut 

adalah K- (0,00%), K+ (12,50%), konsentrasi 6% (53,75%), 12% (80,00%), 18% 

(95,00%), dan 24% (100,00%). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan, 

semakin tinggi pula mortalitas larva yang dihasilkan. Hasil uji lanjut menunjukkan 

bahwa perlakuan konsentrasi 18% dan 24% tidak berbeda nyata, sehingga 

konsentrasi 18% dinilai telah efektif dalam menyebabkan mortalitas larva Aedes 

aegypti.  
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ABSTRACT  

Yulfanda, Aradea Febri Putri. 2026. The Effect of Lemongrass Stem Extract 

(Cymbopogon nardus) on the Mortality of Aedes aegypti Larvae as 

Supporting Material for Invertebrate Zoology. Biology Education Study 

Program, Department of Mathematics and Natural Sciences Education, 

Faculty of Teacher Training and Education, University of Palangka Raya. 

First Supervisor: Prof. Dr. Agus Haryono, M. Si., Second Supervisor: Elga 

Araina, S. Si, M. Pd. 

 

Keywords: Demam Berdarah Dengue (DBD), Citronella (Cymbopogon nardus), 

Aedes aegypti mosquito   

 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is one of the diseases that remains a 

public health problem in Indonesia. An increase in DHF cases was also reported in 

Palangka Raya City, where the number of cases increased from 46 cases in 2021 to 

121 cases in 2022, indicating an approximately 163% increase. This disease is 

transmitted by Aedes aegypti mosquitoes, which act as the main vector of the 

dengue virus. Continuous use of chemical larvicides can cause mosquito resistance, 

environmental pollution, and negative impacts on non-target organisms. Therefore, 

an alternative natural larvicide that is safer and environmentally friendly is needed. 

One plant that has potential as a natural larvicide is citronella (Cymbopogon 

nardus), which contains active compounds such as citronellal, geraniol, and 

citronellol. This study aimed to determine the effect of citronella stem extract 

(Cymbopogon nardus) on the mortality of Aedes aegypti larvae and to utilize the 

research results as an instructional material in the form of a booklet for the 

Invertebrate Zoology course. 

This research used an experimental method with a Completely Randomized 

Design (CRD) consisting of six treatments, namely negative control (K-), positive 

control (K+), and citronella stem extract concentrations of 6%, 12%, 18%, and 24%. 

Each treatment was performed with four replications, with 20 fourth-instar Aedes 

aegypti larvae in each replication. Larval mortality observations were conducted at 

2, 4, 8, 16, and 24 hours after treatment. The data were analyzed using the Shapiro-

Wilk normality test, Levene’s homogeneity test, One-Way ANOVA, and Games-

Howell post hoc test using Jamovi software. 

The results showed that citronella stem extract (Cymbopogon nardus) had a 

significant effect on the mortality of Aedes aegypti larvae (p < 0.05). The average 

larval mortality after 24 hours of observation was 0.00% in K-, 12.50% in K+, 

53.75% at 6% concentration, 80.00% at 12% concentration, 95.00% at 18% 

concentration, and 100.00% at 24% concentration. The higher the concentration of 

the extract applied, the higher the larval mortality obtained. The post hoc test results 

showed that the 18% and 24% concentrations were not significantly different; 

therefore, the 18% concentration was considered effective in causing mortality of 

Aedes aegypti larvae. 
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